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The results showed that the attention of prospective science teacher
candidates increased well (84.37%). Attention of class A reached
Kata kunci: Atensi, 82.88%, while in class B it reached 85.86%. In addition, exudative
metakognitif, ekologi attention (85.36) is better than continuous attention (84.37). In short,
the attention of prospective science teachers through metacognitive
strategies increases well.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan menganalisis atensi pada
mahasiswa calon guru IPA di Universitas Trunojoyo Madura
melalui strategi metakognitif. Atensi yang dianalisis berupa atensi
berkelanjutan dan atensi eksekutif di dua kelas (A dan B). Strategi
metakognitif yang dilakukan dengan melatih mahasiswa untuk
merencanakan strategi belajar sesuai gaya kognitif belajar,
memantau kemajuan belajar, dan melakukan pengaturan kognitif.
Penelitian ini melibatkan 76 mahasiswa sebagai subjek. Data
dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan angket,
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atensi mahasiswa
calon guru IPA meningkat dengan baik (84.37%). Atensi kelas A
mencapai 82.88%, sedangkan di kelas B mencapai 85.86%. Selain itu,
atensi eksudatif (85,36) lebih meningkat dengan baik daripada atensi
berkelanjutan (84.37). Singkatnya, atensi calon guru IPA melalui
strategi metakognitif meningkat dengan baik.
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PENDAHULUAN

Saat ini dunia menghadapi era Revolusi Industri (R.I.) 4.0. Era ini ditandai peningkatan
digitalisasi manufaktur yang didorong empat faktor, meliputi: 1) peningkatan volume data,
kekuatan komputasi, dan konektivitas; 2) munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan
bisnis; 3) terjadinya bentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan 4) perbaikan
instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing (Trilling dan Fadel,
2009; Lee et al, 2013; Schwab, 2017). Dampaknya secara fundamental telah mengubah cara
beraktivitas manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi
pengalaman hidup. Tantangan dan peluang R.I. 4.0 mendorong inovasi kreasi pendidikan
pada pembelajaran abad 21 (Ristekdikti, 2018).

Pembelajaran abad ke-21 di era R.I. 4.0 berorientasi pada 3 hal, berupa: a) penguatan
alat berpikir, b) cara kerja pengetahuan, dan c) gaya hidup digital. Penguatan alat berpikir
memerlukan keterampilan berpikir, seperti Critical-Thinking Skills, Problem-Solving Skills,
Collaboration Skills, dan Creativity and Innovation Skills (US-based P21, 2007 dan 2008).
Cara kerja pengetahuan merupakan kemampuan mengontrol, mengatur dan mengelola cara
berpikir dirinya sendiri, yang disebut metakognisi (Flavell, et. al. 2002; Corebima, 2009b; Lai,
2011). Gaya hidup digital merupakan karakter kuat dalam diri seseorang untuk
menggunakan dan menyesuaikan hidupnya di era digital, seperti disiplin, jujur, tanggung
jawab, mandiri, berkolaborasi, serta peduli lingkungan dan sosial (Trilling & Fadel, 2009;
Zubaedi, 2012; Pannen, 2018).

Orientasi ketiga hal dalam pembelajaran abad 21 mencirikan hakikat pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai produk berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori; proses yang disebut metode ilmiah, dan sikap disebut sikap ilmiah (Carin, 1997;
ICASE, 2008; Susilowati, 2014; Sudarisman, 2015). Untuk dapat menguasai hakikat IPA
tersebut peserta didik harus memfokuskan perhatian secara penuh dan menyeluruh, bisa
disebut atensi. Atensi merupakan indikator dalam motivasi belajar peserta didik. Hal ini
dikarenakan dengan motivasi tinggi akan mendorong peserta didik melakukan berbagai
cara dalam mencapai tujuannya (Uno, 2011). Atensi peserta didik akan dipertahankan ketika
suasana pembelajaran menyenangkan sehingga dapat mengembangkan fungsi kognitifnya,
dalam hal kemampuan persepsi, ingatan, berpikir, dan menyelesaikan suatu permasalahan
(Afianti et al., 2010; Santrock, 2011).

Sayangnya, atensi peserta didik Indonesia belum sesuai harapan. Berdasarkan
observasi peneliti di program studi Pendidikan IPA Universitas Trunojoyo Madura (Mei-
Juni 2019) rasa ingin tahu mahasiswa calon guru IPA terhadap proses pembelajaran kurang,
lebih banyak berbicara dengan teman sehingga kelas menjadi tidak kondusif untuk belajar,
ada yang tertidur dalam kelas dan sering ijin keluar kelas pada saat PBM berlangsung. Hal
tersebut ditunjang dengan mahasiswa tidak mampu mempertahankan perhatian lebih
panjang pada periode waktu tertentu, tidak merencanakan belajarnya, tidak mampu
mendeteksi kesalahan dan tidak memantau kemajuan belajar sehingga ketika mahasiswa
datang ke kelas hanya menunjukkan eksistensi kehadiran saja. Pemfokusan perhatian
(atensi) siswa terhadap pembelajaran IPA pada mata kuliah ekologi sejalan dengan
pembelajaran yang dilaksanakan guru.

Berdasarkan hasil observasi (Mei-Juni 2019) menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
kurang mendorong mahasiswa calon guru IPA untuk mengembangkan keterampilan
penyelesaian masalah dengan baik dan benar. Hal ini terlihat dengan pendidik mengajar
dengan metode ceramah dan bersifat hafalan, siswa tidak diajak untuk berpikir cara
memperoleh konsep IPA ekologi, dan mengatur strategi rencana dalam memecahkan
masalah untuk mencapai tugas dengan baik. Hal ini diperkuat dengan guru tidak
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memberikan rangsangan sensoris semisal mondar-mandir, gerakan ritmik, sense of
belonging; intensitas suara rendah; dan tidak memperhatikan jarak sumber suara dengan
pendengar. Dampaknya mahasiswa tidak menunjukkan minat, perhatian dan motivasi
untuk menanggapi rangsangan yang diberikan oleh guru.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi di dalam
pembelajaran adalah menerapkan strategi metakognitif. Hal ini dikarenakan karakteristik
permasalahan atensi mahasiswa yang dijelaskan di atas menunjukkan adanya hubungan
dengan ciri-ciri metakognitif. Metakognisi berhubungan dengan pengetahuan dan
mengontrol proses kognitif (Merina, et al., 2018). Satu fungsi penting dari metakognisi adalah
untuk mengawasi cara siswa dalam memilih dan menggunakan memori strategi anda
(Susantini, et al., 2019). Strategi metakognitif yang dilakukan dengan melatih mahasiswa
untuk merencanakan strategi belajar sesuai gaya kognitif belajar, memantau kemajuan
belajar, dan melakukan pengaturan kognitif dengan bantuan LPPD kemudian diberikan
kesempatan memberikan skor atas jawabannya dan menuliskan tingkat keyakinan terhadap
kebenaran jawaban.

Pembelajaran metakognitif membuat siswa mampu menjadi self-assessment yang
merupakan kecakapan siswa untuk mengases kognisi sendiri, dan menjadi self-management
yang merupakan kecakapan siswa untuk mengelola perkembangan kognitif sendiri lebih
lanjut (Corebima, 2006 dalam Himawati, 2012). Keterampilan metakognitif memungkinkan
siswa berkembang menjadi siswa yang mandiri, karena mendorong siswa menjadi manajer
atas diri sendiri serta menjadi penilai atas pikiran dan pembelajarannya sendiri (Miranda,
2010; Ho dan Kelly, 2010; Yuliani, 2013). Pembelajaran metakognitif bermanfaat bagi siswa
karena metakognitif dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata (Nur, 2005; Yasir, 2013;
Yuliani, 2013) dan mengembangkan karakter jujur, berani mengakui kesalahan, dapat
menilai diri sendiri (Susantini, 2009). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis atensi pada mahasiswa calon guru IPA di Universitas Trunojoyo Madura
melalui strategi metakognitif.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yang melibatkan 76 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Sains di Universitas Trunojoyo Madura (UTM) dari kelas A dan B
pada tahun akademik 2018 sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan dengan
menggunakan observasi dan angket atensi yang diadaptasi dari Kahneman (1973). Atensi
yang diukur berdasarkan indikator-indikator dalam atensi berkelanjutan dan atensi
eksekutif. Indikator atensi berkelanjutan dalam penelitian ini adalah mampu
mempertahankan perhatian dalam jangka waktu panjang, fokus pada aktivitas yang sedang
dikerjakan, waspada terhadap adanya rangsangan lain. Adapun indikator atensi eksekutif
dalam penelitian ini adalah perencana yang baik, mengalokasikan perhatian pada suatu
tujuan, memperhatikan kemajuan tugas-tugasnya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengamatan atensi dilakukan selama
proses pembelajaran selama 3 pertemuan oleh dua orang pengamat dengan memberikan
skor penilaian skala 4 (4: selalu, 3: sering, 2: jarang, dan 1: tidak pernah) pada setiap 10 menit
dari total alokasi waktu pembelajaran mahasiswa (3 SKS, @ SKS = 50 menit). Kemudian skor
penilaian dari tiap-tiap jenis atensi yang diberikan setiap pengamat pada setiap pertemuan
dijumlahkan kemudian dirata-rata. Rata-rata skor penilaian setiap jenis atensi oleh dua
pengamat pada setiap pertemuan dibuat persentase untuk mendeskripsikan kemajuan atensi
mahasiswa setiap pertemuan. Data atensi juga diperoleh dengan menggunakan angket yang
dianalisis dengan menghitung skor rata-rata gabungan dari kriteria positif dan negatif pada
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setiap jenis atensi. Rata-rata skor penilaian setiap jenis atensi pada setiap pertemuan dibuat
persentase untuk mendeskripsikan kemajuan atensi mahasiswa setiap pertemuan.
Persentase setiap jenis atensi kemudian dikategorikan pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Persentase setiap jenis atensi
Persentase Setiap Jenis

Atensi Kategori

0% -25% Tidak Baik
26% - 50% Kurang Baik
51% -75% Baik
76% -100% Sangat Baik

(Kriteria diadaptasi dari Yasir, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Atensi adalah kemampuan peserta didik untuk menunjukkan perhatian selama proses
pembelajaran. Analisis terhadap atensi mahasiswa calon guru IPA melalui observasi
ditampilkan pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Atensi mahasiswa calon guru IPA UTM
Atensi Mahasiswa Calon Guru IPA

Inisial UTM

nisial — & AE

Kelas
™ T™ T™ T™ TM TM
1 2 3 1 2 3

A 108 122 133 103 122 141
B 108 125 138 108 126 142
Total 216 247 271 211 248 283

Keterangan:
TM 1: Tatap muka 1; TM 2: Tatap muka 2; TM 3: Tatap muka 3
AB: Atensi Berkelanjutan; AE: Atensi Eksekutif

Berdasarkan Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan atensi
mahasiswa calon guru IPA UTM di dalam pembelajaran, baik di kelas A maupun kelas B.
Pada aspek atensi berkelanjutan, dari pertemuan pertama memperoleh 75% (kategori baik),
kemudian meningkat pada pertemuan kedua dengan memperoleh 85,76% (kategori sangat
baik), kemudian meningkat pada pertemuan ketiga dengan memperoleh 94,09% (kategori
sangat baik), sedangkan pada aspek atensi eksekutif, dari pertemuan pertama memperoleh
73,26% (kategori baik), kemudian meningkat pada pertemuan kedua dengan memperoleh
86,11% (kategori sangat baik), kemudian meningkat pada pertemuan ketiga dengan
memperoleh 98,26% (kategori sangat baik). Hal ini menandakan bahwa mahasiswa calon
guru IPA UTM dapat mempertahankan atensinya dengan baik selama kegiatan
pembelajaran menggunakan strategi metakognitif. Peningkatan atensi berkelanjutan dan
eksekutif ini pada setiap pertemuan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
menggunakan strategi metakognitif dapat melatihkan atensi siswa. Pernyataan ini juga
didukung oleh angket atensi siswa (Gambar 1. (a) dan (b)) menunjukkan persentase

ketuntasan atensi berkelanjutan dengan atensi eksekutif secara keseluruhan masing-masing
95,88% dan 95,73% (kategori sangat baik).
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Gambar 1. Persentase ketuntasan atensi (berkelanjutan dan eksekutif) antara kelas A dengan
B pada uji coba dari hasil angket (a), dan Persentase ketuntasan atensi
berkelanjutan dan atensi eksekutif siswa secara keseluruhan (b).

Dari penjelasan Tabel 2. dan Gambar 1. menandakan pada pertemuan pertama
mahasiswa calon guru IPA Madura belum mampu beratensi berkelanjutan, dengan
ditunjukkan ada mahasiswa yang tidak memperhatikan pendidik selama proses
pembelajaran, tidak fokus pada aktivitas yang sedang dikerjakan, adakalanya berbicara
sendiri, dan melamun di kelas. Selain itu, mahasiswa belum mampu beratensi eksekutif,
dengan ditunjukkan beberapa mahasiswa belum merencanakan belajar dengan baik, mudah
menyerah, belum bisa berargumen dengan disertai data.

Melihat keadaan mahasiswa seperti itu, guru memberikan pengarahan, menstimulasi
agar mahasiswa yang memiliki motivasi rendah akan memiliki semangat untuk belajar,
menggunakan isyarat atau gerakan sebagai sinyal bahwa terdapat sesuatu yang penting,
dengan melibatkan intonasi suara pendidik yang tinggi, seperti seperti pendidik menarik
perhatian mahasiswa dengan mengucapkan “Claaaass!!! Are You In The Class? Are You
Ready???”. Mahasiswa menjawab dengan “Yeeeess!!! Yes, We Are In The Class! Yes, We Are
Ready!!!”; mengulangi sesuatu dengan penekanan, menuliskan dan menekankan konsep-
konsep penting pada papan, di antaranya 5 ciri suatu konsep (nama, pengertian, macam,
contoh, aplikasi); membantu mahasiswa menghasilkan isyarat atau menangkap frase ketika
mahasiswa perlu memperhatikan, seperti mempraktekkan presentasi dengan ketentuan
“Class-Yes, Teach-Ok, dan Switch” (Maghfiroh, 2014; Teng, 2012) disertai gesture tertentu;
membuat proses pembelajaran yang menarik, dengan menghubungkan materi dengan
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kehidupan siswa melalui praktikum, memaknai hasil yang diperoleh dan menganalogikan
dengan nilai-nilai kehidupan; serta siswa bersama guru berusaha meminimalkan gangguan.

Pada pertemuan selanjutnya setelah pendidik memberikan arahan, mahasiswa mulai
terbiasa  untuk memusatkan  perhatian (atensi) selama pembelajaran dan
mempertahankannya. Mahasiswa diajak untuk membiasakan mengetahui dan mengontrol
proses kognitif. Strategi metakognitif yang dilakukan dengan melatih atensi mahasiswa
untuk merencanakan strategi belajar sesuai gaya kognitif belajar (visual, audio, audiovisual,
kinestetik), memantau kemajuan belajar, dan melakukan pengaturan kognitif dengan
bantuan LPPD (Lembar Penilaian Pemahaman Diri) kemudian di akhir pembelajaran
mahasiswa diberikan kesempatan memberikan skor atas jawabannya dan menuliskan
tingkat keyakinan terhadap kebenaran jawaban. kemudian diberikan kesempatan
memberikan skor atas jawabannya dan menuliskan tingkat keyakinan terhadap kebenaran
jawaban. Satu fungsi penting dari metakognisi adalah untuk mengawasi cara siswa dalam
memilih dan menggunakan memori strategi anda (Susantini, et.al., 2019).

Aspek atensi yang dapat dipertahankan mahasiswa dapat terjadi selain karena usaha
mahasiswa dan pendidik, juga terdapat faktor pendukung lainnya yaitu adanya integrasi
strategi belajar metakognitif dengan atensi mahasiswa. Strategi metakognitif memiliki
langkah-langkah pembelajaran yang berkaitan erat dengan pemecahan masalah, berpikir
tentang proses-proses berpikir mereka sendiri (atensi eksekutif) (Nelson, 1992; Marzano,
1988). Dengan jalan seperti itu, membuat mahasiswa sadar bahwa memasukan informasi
baru ke dalam memori jangka pendek diperlukan suatu usaha mendorong siswa untuk
mengaktifkan pengetahuan awal dan memfokuskan perhatian mahasiswa pada bahan-bahan
pembelajaran tertentu, yang disebut atensi (Nur, 2005).

Perhatian mengkonsentrasikan dan memfokuskan sumber daya mental sangat
diperlukan untuk mendukung kesadaran memonitor proses berpikir sendiri. Keterampilan
metakognitif mempengaruhi cara berpikir mahasiswa sehingga secara tidak langsung akan
mempengaruhi hasil belajar kognitif dan kemampuan mahasiswa untuk menyimpan
memori tentang hal yang dipelajari (Corebima dkk, 2006). Pada pendekatan metakognitif
mahasiswa terlibat aktif penuh perhatian (Inam, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa
metakognisi dapat dikatakan erat hubungannya dengan atensi dan teori pemrosesan
informasi.

Atensi mahasiswa, baik atensi berkelanjutan maupun atensi eksekutif pada kelas A dan
B pada Tabel 2. dan Gambar 1. berbeda. Hasil analisis angket atensi mahasiswa
menunjukkan bahwa dari sisi atensi berkelanjutan mahasiswa di kelas A hanya mampu
mempertahankan perhatian dalam jangka waktu kurang terlalu panjang dan kurang
mewaspadai terhadap adanya rangsangan lain sehingga masih mengalami gangguan dalam
pemusatan perhatian yang berdampak pada mahasiswa kadangkala merasa kesulitan,
kurang mengetahui isi informasi materi yang disampaikan dan bosan terhadap
pembelajaran. Pada kelas A dilihat dari sisi atensi eksekutif mahasiswa menunjukkan
mahasiswa dapat merencanakan belajar dengan baik, dapat mengalokasikan perhatian pada
suatu tujuan, dapat memonitor kemajuan tugas-tugasnya, namun siswa masih kadangkala
mudah menyerah dalam mengerjakan tugas yang menantang dan sulit.

Atensi berkelanjutan dan eksekutif mahasiswa kelas A pada pembelajaran yang belum
optimal berdasarkan angket mahasiswa menandakan mahasiswa kelas A sebetulnya mampu
memusatkan perhatian, namun derajat perhatian belum tinggi dan perhatian merata yang
dipusatkan pada beberapa obyek sehingga perhatian mahasiswa kurang fokus. Kekurang
fokusan (atensi) mahasiswa mengakibatkan mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan sehingga mahasiswa merasa bosan dan melakukan hal-hal yang
kurang relevan dalam KBM, seperti mengungkapkan pendapat yang di luar pokok bahasan,
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mengajak berbicara teman saat mengerjakan LPPD (Lembar Penilaian Pemahaman Diri)
maupun tugas belajar, tidak menulis konsep-konsep dan penjelasan penting dari guru yang
berdampak terganggunya proses KBM. Hal ini terungkap dari hasil analisis aktivitas
mahasiswa bahwa masih terdapat beberapa siswa yang masih melakukan tindakan tidak
relevan dalam KBM, meskipun dari pertemuan pertama sampai ketiga mengalami
penurunan yang signifikan. Sebenarnya pendidik sudah membantu mahasiswa dalam
mengembangkan strategi belajar dan membimbing mahasiswa dalam mengembangkan
kebiasaan yang baik melalui pembudayaan perilaku metakognitif.

Hasil analisis angket atensi mahasiswa menunjukkan bahwa dari sisi atensi
berkelanjutan mahasiswa di kelas B mampu mempertahankan perhatian dalam jangka
waktu panjang, mampu fokus terhadap aktivitas yang sedang dikerjakan, dan dapat
meminimalkan gangguan dalam pemusatan perhatian sehingga mahasiswa dapat merasa
tertarik terhadap pembelajaran karena mengetahui isi informasi materi yang disampaikan
dan manfaatnya dan tidak merasa kesulitan serta bosan. Pada kelas B dilihat dari sisi atensi
eksekutif mahasiswa menunjukkan mahasiswa dapat merencanakan belajar dengan baik,
dapat mengalokasikan perhatian pada suatu tujuan, dapat memonitor kemajuan tugas-
tugasnya, serta mahasiswa merasa keingintahuannya meningkat untuk mengerjakan tugas
yang menantang dan sulit.

Uraian analisis atensi berkelanjutan dan eksekutif mahasiswa kelas B pada
pembelajaran yang optimal berdasarkan angket mahasiswa menandakan mahasiswa kelas B
mampu memusatkan perhatian dengan tinggi. Pemfokusan atensi mahasiswa
mengakibatkan mahasiswa termotivasi dengan tertarik perhatiannya pada materi sehingga
mahasiswa mencoba memahami strategi kognitif sesuai gaya belajar mahasiswa. Sesuai
dengan aktivitas mahasiswa bahwa terjadi peningkatan aktivitas positif, berkurangnya
mahasiswa yang melakukan tindakan tidak relevan.

Dari Gambar 1. (a) dan (b) dapat ditarik suatu uraian yang menyatakan bahwa
persentase masing-masing atensi, baik atensi berkelanjutan maupun atensi eksekutif di kelas
A dan B secara keseluruhan menunjukkan 94,73% dan 96,87%. Perbedaan di antara kedua
jenis atensi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Adapaun
faktor internal tersebut adalah motivasi belajar mahasiswa terhadap materi pembelajaran
dan perilaku mahasiswa selama pembelajaran. Motivasi mahasiswa pada saat pembelajaran
ditunjukkan dengan respon mahasiswa yang menyatakan pembelajaran ekologi berbasis
metakognitif menyenangkan dan menarik, lebih termotivasi, meningkatkan minat, dan
mampu mempertahankan perhatian dalam jangka waktu panjang. Perilaku mahasiswa
terekam dalam lembar aktivitas mahasiswa menunjukkan aktivitas positif yang dilakukan
mahasiswa selama pembelajaran mengalami peningkatan, sedangkan aktivitas yang tidak
relevan dengan pembelajaran mengalami penurunan.

Faktor eksternal yang mempengaruhi atensi mahasiswa adalah gangguan lingkungan
kelas, misalnya terpengaruh oleh teman sebaya untuk mengajak berbicara, jumlah
mahasiswa dalam satu kelas, waktu pembelajaran sehingga akan mempengaruhi atensi
mahasiswa selama pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan oleh pernyataan Taylor, et.al.
(2016), Guilermo, et.al. (2018), Sari (2013) bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi proses
belajar mahasiswa, yaitu waktu, frekuensi kontak mahasiswa dengan materi yang diajarkan,
dan jumlah mahasiswa di kelas.

SIMPULAN
Atensi mahasiswa calon guru IPA UTM pada kelas A dan B melalui penerapan strategi
metakognitif secara keseluruhan meningkat dari setiap pertemuan, baik atensi berkelanjutan
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maupun atensi eksekutif. Atensi berkelanjutan dan atensi eksekutif kelas B lebih baik
daripada kelas A. Perbedaan jenis atensi pada setiap kelas dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal.
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